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Artinya :Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia
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ABSTRAK

Pokok penelitian skripsi ini difokuskan pada kajian sosial budaya yaitu
“konsep nggusu waru dalam tradisi social dan budaya masyarakat bima”. Dengan
rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut: pertama, Bagaimana nggusu
waru dapat dijadikan sebagai tradisi sosial masyarakat Bima? dan kedua,
Bagaimana nggusu waru dalam tradisi buadaya? dan yang terakhir bagaimana
perananya dalam masyarakat?. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut,
penulis menggunakan pendekatan fenomenologi kepemimpinan sosial budaya dan
arah penelitian ini lebih bersifat studi kepustakaan dengan instrumen analisis
empiris. Adapun metode pengumpulan data adalah dengan data kepustakaan,
wawancara dengan sesepuh atau pihak-pihak terkait. Sedangkan studi
kepustakaan dengan analisis isi digunakan untuk mendapatkan data-data
kepustakaan tentang tema tersebut.

Hasil penelitian dari kajian ini adalah pertama, nggusu waru merupakan
tradisi dari nilai-nilai kemanusian dan beberapa sifat Allah swt, dimana setiap
msyarakatnya harus mengamalkan dan menjiwai disetiap perbuatan dari nilai-nilai
nggusu waru. Nggusu waru adalah tradisi sosial yang diwariskan (keberkahan)
untuk mencapai tingkat yang dicita-citakan yaitu Baldatu Toyyibatun Warobbun
Ghofur. Masyarakat dituntut untuk senantiasa menjaga dan merawat tradisi sosial
nggusu waru karena dengan modal nggusu waru masyarakat bima mampu hidup
dalam kondisi Negara seperti apapun.

Kedua, semua pemaknaan terhadap Nggusu waru dalam tradisi sosial
masyarakat Bima dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori. Pertama,
nggusu waru sebagai tradisi adalah adalah sebagai peningkatan status sosial,
intelektual, syi’ar Islam dan ekonomi. Kedua, Nggusu Waru sebagai pandangan
hidup dimaknai sebagai pengetahuan (intelektual), sebagai ketenangan psikologis
san sebagai peningkatan spiritual. Karena nggusu waru adalah perpaduan antara
hubungan dengan Allah, hubungan dengan manusia dan hubungan dengan alam.

Keyword: Masyarakat Islam, Tradisi sosial dan budaya..
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,

sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut :
Huruf Arab Huruf Latin

| Tidak dilambangkan
- B

< T

& S|

d J

z H}

¢ Kh

3 D

3 Z]

J R

B z
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. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda VVokal Huruf Latin
& A
o |
’ U
b. Vokal Rangkap :
Tanda Huruf Latin
¢ Ai
3 Au
Contoh :
S - kaifa Jdos —mmmm haula

c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Huruf Latin
| A
¢ A
¢ |
5 u




Contoh :
Jé ----ga>la Jé ----qgi>la
<) ---- rama Jds& ----yaqu>lu
3. Tamarbutah
a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah "t".
b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J" (“al-"), dan

bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "h".

Contoh :

JébaYl dza gy —-ome-- raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l

sl Apadll —eeeee al-Madi>natul Munawwarabh, atau al-Madi>nah
al- Munawwarah

dall oo Talh}atu atau Talh}ah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
J¥ mmmmee nazzala
oA e al-birru

Xi



5. Kata Sandang "'J"*
Kata sandang "J\" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung "-
", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah.
Contoh :
R al-galamu
el —oeeo al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital,
kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

P KV DA — Wa ma Muhammadun illa rasul

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara Indonesia tidak bisa dilepaskan dari tradisi
sosial sebagai bagian penting dalam mempertahankan identitas
Indonesia. Seperti yang sering disampaikan oleh ormas yang
terbesar di Indonesia, yaitu Nahdhotul Ulama (NU) adalah
mempertahankan tradisi sosial yang sudah ada di masyarakat
dengan momodifikasinya, dan mengambil budaya baru yang lebih
baik.! Masyarakat pada umumnya tidak terlepas dari keadaan
sosial yang terjadi dalam kehidupan, sebab masyarakat adalah
zoon politicon atau masyarakat sosial yang saling berhubungan
antara satu dengan yang lain, saling berinteraksi untuk mencapai
tujuan hidup.

Kondisi sosial masyarakat bima hari ini merupakan
masyarakat yang kehidupanya sangat majemuk, yaitu masyarakat
yang menempati bagian ujung timur pulau sumbawa ini memeliki
kehidupan yang sangat multikultural. Secara sosiologis daerah ini
memiliki latar-belakang kebiasaan, watak, kelas sosial, dan etnik
yang beragam antara satu kecamatan dengan kecamatan yang lain.
Faktor tersebut merupakan fakta sejarah bahwa masyarakat bima
adalah masyarakat yang heterogen. Sehingga tidak kaget jika
daerah ini disetiap kecamatan-nya, bahkan sampai desa memiliki
corak taradisi budaya tersendiri dalam kehidupan sosialnya, baik

cara komunikasi sosial maupun tingkat perilakunya.

! Kh. Masrur Ahmad, Islam Hijau , Merangkul Budaya Menyambut Kearifan
Lokal. (Al-Qodir Pres, Yogyakarta 2014) him 2



Sebagaimana etnis maupun komunitas lain di seluruh
tanah air, etnis Mbojo pun memiliki apa yang biasa disebut dalam
antropologi budaya dengan local genius (kecerdasan lokal) dan
local wisdom (kearifan lokal). Masyarakat Bima memiliki sejarah
yang gemilang sehingga mampu mengemas dan memelihara
sejarah, adat budaya, dan garis turun-temurun yang jelas pada
jejak peninggalannya.

Local genius dan local wisdom tersebut, biasanya
menyatakan diri secara khusus antara lain dalam bentuk simbol,
kata atau bahasa (lokal). Seperti ungkapan, janji maupun
maklumat yang terkenal sebagai semboyan seorang pemimpin
yang telah mendarah daging di dalam masyarakat Bima;
“Tohompa ra ndaiku sura dou labo dana” yang maksudnya tidak
peduli untuk diriku, asalkan rakyat dan hidupkan negeri.? Bahasa
lokal itu, diwariskan secara turun-temurun oleh kerajaan, tokoh-
tokoh (agama dan masayarakat) lokal dan para pendukungnya.
Warisan tersebut, pada gilirannya melahirkan apa yang disebut
budaya baru yang merupakan kekayaan bangsa, dalam segala
aspek.

Kearifan lokal dan atau kecerdasan budaya lokal
terkadang memiliki nilai yang sangat kental dengan nuansa
filosofis di manapun dan dalam kondisi seperti apapun tetap
berdiri kokoh. Tidak terkecuali daerah Bima dengan konsep

Nggusu Waru-nya,® yaitu sebuah pedoman bagi sultan dan

2 Abdullah Tajib, Sejarah Bima. Dana Mbojo, (Jakarta: Harapan Masa PGRI,

1995), him. 79.

¥ “Nggusu Waru” secara bahasa berasal dari dua suku kata “Nggusu” dan
“Waru”. ‘Nggusu’ berarti; segi atau pijar. Sedangkan ‘Waru’ berarti;
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masyarakat Bima pada umumnya untuk kembali menata
keyakinan agama dan menata kehidupan sosial serta budayanya.
Nggusu Waru menjadi cermin sebagai tempat berkaca bagi
siapapun yang ingin menjadikan dirinya berjiwa pemimpin
terhadap masyarakat Bima, nasional bahkan sampai internasional.

Nggusu Waru merupakan terobosan baru para mubaligh
untuk menjadi maklumat penting atau pedoman pandangan hidup
yang selalu mengembangan potensi sumberdaya manusia yang
selalu siap menata kehidupan sosial yang lebih baik. Budaya yang
telah berakar ini, telah berperan sebagai aturan hidup yang
mendarah-daging dalam tatanan sosial masyarakat Bima. Nggusu
Waru menjadi kekuatan bersama bagi masyarakat untuk
menegakkan ajaran agama Islam, landasan yang menjaga norma
dan budaya agar tercapainya masyarakat yang adil dan makmur
sentosa.

Oleh karenanya, menjadi tugas dan tanggung jawab
kolektif masyarakat Bima secara kultural maupun secara tradisi
sosial untuk merumuskan kembali aspirasi dari masa kejayaan
dan kekayaan kesultanan Bima yang sangat kental akan nilai
spritual dan intelektual masyarakat Bima tersebut, sedemikian
rupa. Pandangan masyarakat terkait Nggusu Waru sampai
sekarang tetap meyakini adanya nilai-nilai dalam pengembangan
ajaran Islam. Nilai-nilai keislaman secara turun temurun

diwariskan pada generasi setelahnya, namun seiring dengan

delapan. Secara istilah “Nggusu Waru ” dapat diartikan sebagai: Delapan sifat
atau watak-laku (karakteristik) yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin
sultan sekaligus masyarakat).



sistem pemerintahan yang berubah melalui penetapan Undang-
Undang no. 1 tahun 1957 tentang penghapusan daerah-daerah
swapraja, berakhir pula keberadaan kesultanan Bima.*

Kekayaan budaya bangsa yang masih murni dan
terpendam seperti itu, kiranya masih berguna bagi masyarakat
lokal, untuk bersama-sama menentukan kriteria kepemimpinan
alternatif (sesuai budaya lokal) dalam Pemilihan Kepala Daerah.
Nggusu Waru, akan tetap relevan untuk menentukan kriteria
tindak laku bagi pemimpin (dumudou, amadou, amarasa)® di
daerah Bima tersebut.

Pada akhirnya, dari berbagai penjelasan di atas, penulis
bermaksud menuangkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul:
“KONSEP NGGUSU WARU DALAM TRADISI SOSIAL DAN
BUDAYA MASYARAKAT BIMA”™.

Rumusan Masalah

Selanjutnya untuk mempermudah pembahasan, maka
rumusan masalahnya, antara lain:

1. Bagaimana Nggusu Waru menjadi sebuah konsep kehidupan

sosial dalam masyarakat Bima ?

* Siti Maryam R. Salahuddin, Hukum Adat. Undang-Undang Bandar Bima,
(Mataram: Lengge, 2004), him. 167.

® Istilah/kata “Dumudou” berasal dari dua suku kata “Dumu” dan “Dou”.
Dumu berarti: Pucuk atau puncak. Sedangkan “Dou” berarti; orang, massa
atau rakyat dan masyarakat. “Dumudou” dapat diartikan; orang yang berada
dipuncak atau pucuk kepemimpinan bagi rakyat dan masyarakatnya. Istilah
“Amadou” hampir sama dengan istilah “Dumudou” berasal dari du suku
kata; “Ama” dan “Dou”. “Ama” memiliki arti; Bapak. “Dou” berarti; orang
atau massa. “Amadou” dapat diartikan sebagai; Bapak-nya orang-orang, atau
Tetua bagi masyarakat. Istilah “Admarasa” berasal dari dua suku kata yang
hampir mirip dengan “dAmadou” dan “Dumudou”. “Ama” dan “Rasa’.
“Ama” berarti; Bapak. Sedangkan “Rasa” berarti; kampung halaman atau
daerah. “Amarasa” dapat diartikan sebagai; Bapak kampung atau daerah,
tetua kampung atau kepala daerah.
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2. Bagaimana Nggusu Waru menjadi solusi tradisi budaya
masyarakat bima ?
3. Bagaimana peran Nggusu Waru dalam tradisi masyarakat
Bima ?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan memahami latar belakang seperti di atas, maka
dalam penelitian skripsi ini, terdapat beberapa tujuan yang
mendasar dan manfaat/kegunaan dari penelitian tersebut. Adapun
tujuannya, antara lain:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai
Nggusu Waru sebagai konsep dan pedoman hidup dalam
kehidupan tradisi sosial masyarakat Bima.

b. Untuk mengetahui bagaimana konsep tradisi budaya
Nggusu Waru, dapat dijadikan tradisi budaya alternatif
masyarakat.

c. Untuk mengetahui peran dan fungsi Nggusu Waru terhadap
kehidupan masyarakat bima.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoretis: menambah khazanah keilmuan, khususnya
manajemen dakwah dan sosial kemasyarakatan, sekaligus
menjadi bahan untuk penelitian lanjutan tentang masalah
yang terkait.

b. Manfaat praktis: menggali kembali potensi sejarah dan
tradisi budaya lokal yang telah tertanam (tenggelam), dan
menemukan titik penting dari nilai-nilai luhur yang

terkandung di dalam kearifan likal (local wisdom), yang



masih tetap relevan dengan pembangunan daerah yang lebih
maju, sehingga rasa percaya diri dapat dibangun dengan
lebih baik, benar, tepat dan sejajar dengan daerah-daerah

lain di seluruh tanah air.

D. Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih mendetail,
penulis berusaha melakukan kajian terhadap beberapa pustaka
ataupun karya yang relevan dengan topik penulisan skripsi ini.
Buku-buku dan karya ilmiah yang sebelumnya pernah ditulis dan
ditelusuri sebagai bahan perbandingan maupun rujukan dalam
penulisan karya ilmiah ini, yakni:

Nggusu Waru: Sebuah Kriteria Pemimpin Menurut
Budaya Lokal Mbojo (Bima-Dompu). Ditulis oleh Abdul Malik
Mahmud Hasan.® Inti pembahasan dalam buku ini adalah
bagaimana daerah Mbojo (Bima-Dompu) tengah dihadapkan pada
era modernisasi tetap mampu bersaing dan mampu
mempertahankan pedoman dan tetap mengembangkan tradisi
sosial yang berkeadaban. Kitab BO’ sangaji kai, (Catatan
kerajaan bima). Ditulis oleh R. Salahuddin’. Inti buku ini adalah
bagaimana stuktuk kehidupan pada jaman kerajaan dan tradisi
sosial kehidupan masyarakat bima. Proses mengembangan
sumber daya manusia yang digunakan pun memiliki kajian-kajian

penting dalam proses kemajuan dan perkembangan teknologi

® Abdul Malik Mahmud Hasan, Nggusu Waru, Sebuah Kriteria Pemimpin
Menurut Budaya Lokal Mbojo (Bima-Dompu), (Yogyakarta: Yansa, 2008),

" R. Salahuddin, BO' Sangaji Kai. Catatan Kerajaan Bima,(Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2000)
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yang membuat kehidupan sosia lebih modern. Akan tetapi dari
perkembangan teknologi tersebut dapat pula membawa dampak
negatif disamping terdapat dampak positif nya, yaitu masuknya
budaya asing yang disebabkan oleh salah satu nya karena ada
krisis globalisasi yang meracuni gaya tradisi anak bangsa.

Pengaruh tersebut berjalan sangat cepat dan menyangkut
berbagai bidang kehidupan. Tentu saja pengaruh tersebut akan
menghasilkan dampak yang sangat luas pada sistem kebudayaan
masyarakat. Yaitu suatu keadaan dimana masyarakat tidak
mampu menahan berbagai pengaruh kebudayaan yang datang dari
luar sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan
masyarakat yang bersangkutan.

Adanya penyerapan unsur budaya luar yang dilakukan
secara cepat dan tidak melalui suatu proses internalisasi yang
mendalam dapat menyebabkan terjadinya ketimpangan antara
wujud yang ditampilkan dan nilai-nilai yang menjadi landasannya
atau yang biasa di sebut ketimpangan budaya. Teknologi yang
berkembang pada era globalisasi ini mempengaruhi karakter
sosial dan budaya dari lingkungan sosial.

Melalui penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penulis menyepakati jika Nggusu Waru
dikatakan sebagai solusi untuk menjawab krisis kehidupan sosial
daerah. Maka perlu dicarikan akar permasalahan sejarah, sosial
budaya, dan nilai ajaran agama yang mendasari kepemimpinan
Nggusu Waru agar dapat sungguh-sungguh diterapkan di tengah-
tengah masyarakat. Maka, disini penulis coba melihat dari sisi
yang lain, yaitu; Nggusu Waru, sebagai tradisi sosial alternatif.



Karena jika Nggusu Waru sudah mendarah daging
menjadi tradisi sosial terkait dengan tanggung jawab dan hak
pemimpin dan masyarakat dalam memaknai setiap perjalanan
hidup yang diperankan padanya masing-masing. Maka corak
kehidupan yang majemuk dan berkeadaban selalu berkembang
dan maju.

Kerangka Teori

Untuk memudahkan proses penelitian maka dibutuhkan
teori yang dapat mengupas terhadap apa saja yang mau diteliti.
Peneliti juga akan menggunakan teori sosial dan kepemimpinan
sebagai dasar peneliti dalam melihat struktur sosial yang ideal.
Selain teori tersebut, dengan mengetahui hal ini diharapkan dapat
mengupas objek penelitian secara teoritis serta sesuai dengan
garis yang sudah ditentukan dalam konsep taradisi sosial
masyarakat.

1. Teori Fungsionalis

Teori ini mengemukakan bahwa semua bagian di
masyarakat mempunyai fungsinya masing-masing dalam
masyarakat tersebut. Semua bagian masyarakat ini saling
bekerjasama untuk membangun tatanan sosial yang stabil dan
harmonis. Jika terdapat Satu elemen dari masyarakatnya tidak
memfungsikan  tugasnya dengan baik, maka dapat
menimbulkan ketidakteraturan di sebuah keadaan sosial. Pada
akhirnya ketidakteraturan itu menimbulkan suatu bentuk
masalah sosial.

Teori sosial merupakan refleksi dari fakta sosial,

sementara fakta sosial akan mudah dianalisis melalui
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melibatkan issue-issue mencakup filsafat, untuk memberikan
konsepsi-konsepsi hakikat aktifitas sosial dan perilaku manusia
yang ditempatkan dalam perilaku empiris (carles lemert.1993
)® dan juga merupakan refleksi dari pandangan dunis tertentu
yang berakar pada positivis. Secara filosofis terdapat dua
analisis sosial pertama analisis insitusianal yaitu yang
menekankan pada keterampilan dan kesetaraan masyarakat
yang memperlakukan masyarakat sebagai sumberdaya dan
aturan yang terus diproduksi terus menerus.

Kedua analisis perilaku strategi adalah memberikan
penekanan terhadap masyarakat sebagai sesuatu yang
diproduksi secara sosial. Tidak ada masyarakat yang steril
terhadap pereubahan sosial, justru perubahan sosial
memberikan suatu bukti terjadinya dinamika terhadap
masyarakat. Karna tampa perubahan sosial masyarakat tersebut
adalah masyarakat yang mati atau stgnan. ( anthoni giddens)®
. Teori Kritis.

Teori sosial kritis berusaha melakukan analisa secara
tajam terhadap realita sosial, idiologi dan dominasi sosial
masyarakat. (Frankfrurt). Bentuknya adalah tranformasi
individu ke masyarakat, dalam disiplin ilmu sosiologi manusia
adalah mahluk sosial, yang sangat membutuhkan kehadiran

mahluk lain. bentuk-bentuk komunalitas ini sebenarnya sudah

¥ Rayon Asram Bangsa, Modul PKD PMI1, Membentuk Kader Yang Masif
Dan Responsif Dalam Menghadapi Dinamika Sosial Berlandaskan
Aswaja, (yogyakarta 2017). HIm 29.

® Budi Hardiman, Kritik Idiologi, Menyikapi Pertautan Pengetahuan Dan
Kepentingan, (yogyakarta, kanisius 2009).
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dicita-citakan oleh foundhing fathers kita tentang adanya hidup
bergotang royong. Rasa egoime dan individualisme haruslah

dibuang jauh-jauh dari sifat manusia.'

. Teori Kepemimpinan

Kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi
merupakan faktor terpenting dalam menentukan arah dan
tujuan  organisasi. Pengertian  kepemimpinan  adalah
kemampuan mengarahkan dan mempengaruhi anggota dalam
hal berbagai aktifitas yang dilakukan. Stoner, freeman, dan
gilbert, (1995)™

. Teori Karismatik

Teori ini lebih menekankan pada prinsip kemanusiaan.
Teori karismanistik biasanya dicirikan dengan adanya suasana
saling menghargai, memberikan inspirasi dan penerimaan bagi
bawahan. Menurut Robert House™. Sifat seorang kharismatik
haruslah memiliki krikteria sebagai seorang yang tinggi tingkat
kepercayaan dirinya, kuat keyakinan dan idialismenya, serta
mampu mempengaruhi orang lain. selain itu dirinya harus
mampu berkomunikasi secara persuasif dan memotifasi para

bawahanya.

Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian penting untuk

digunakan, Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang

1% Martin Jay, Mazhab Franfrurt, Imajinasi Dialektis Dalam Perkembangan
Dunia Kritis, (Kreasi Wacana.)

Y Errni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. (Jakarta

Kencana, 2005.) HIm 255

2 Errni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. (Jakarta

Kencana, 2005.) HIm 273
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dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu
sendiri artinya sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan
yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran. Oleh sebab itu, dalam melakukan suatu penelitian
perlu dirancang dan diarahkan guna memecahkan masalah
tertentu. penulis melakukan studi kepustakaan tentang sejarah dan
budaya peninggalan daerah Bima, sehingga pada akhir penelitian
hasilnya dapat menjawab masalah yang sedang diteliti.
1. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(studi literatur), yang mendukung. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, yakni menganalisa obyek penelitian
dengan menyelidiki, menemukan, serta menggambarkannya
baik secara makro maupun mikro, sehingga menghasilkan data
deskriptif berupa “Konsep Nggusu Waru Dalam Tradisi Sosial
Masyarakat Bima”. Oleh karena itu, dalam hal ini penulis
mengadakan penelitian terhadap beberapa literatur yang ada
kaitannya dengan penulisan Skripsi ini. Tujuannya adalah
untuk mencari pengertian-pengertian, dan untuk memahami
konsepsi-konsepsi yang sedang dibahas.
2. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis data kualitatif. pendekatan kualitatif menurut Taylor yang
dikutip oleh Lexsi J. Moleong, adalah “prosedur sebuah

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata,



tertulis atau lisan dari orang dan prilaku yang dapat diamati.”

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini.
Pertama, data primer yang didapatkan dari buku (kitab BO)
Nggusu Waru. Data sekunder yang bersumber literatur-literatur
baik yang berbentuk buku, skipsi, media massa (seperti, jurnal)
maupun media elektronik, seperti internet.
3. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka
dalam pengumpulan data skripsi ini penulis menggunakan.

Pertama, penelitian kepustakaan (library research),
dalam hal ini penulis mengadakan penelitian terhadap
beberapa literatur yang ada kaitannya dengan penulisan karya
ilmiah ini. Langkah dalam melaksanakan studi kepustakaan ini
adalah dengan cara membaca, mengutip untuk menganalisa
dan merumuskan hal-hal yang dianggap perlu dalam
memenuhi data dalam penelitian,**yaitu dengan mengadakan
pengamatan terhadap nilai-nilai Nggusu Waru yang telah
diterapkan didalam kehidupan masyarakat sosial Bima-
Dompu, secara tersirat maupun yang tidak tersirat.

4. Teknik Analisa Data

Penelitian ini dilakukan dengan langkah melakukan
analisa kepustakaan (library research), pertama.’® Arah
penelitian ini lebih bersifat deskriptif-analitik yang bertujuan

13 Prof. Dr. Husaini Usman, M. Pd., M. T. Purnomo Setiady Akbar, M. Pd.
Metode Penelitian Sosial (Bumi Aksara) Edisi Ke-2 HIm.80

¥ prof. Dr. Husaini Usman, M. Pd., M. T. Purnomo Setiady Akbar, M. Pd.
Metode Penelitian Sosial (Bumi Aksara) Edisi Ke-2 HIm.99.

15 paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi. Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,
1984), him. 5-6.
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untuk menggambarkan keadaaan dan status fenomenalogi
secara sistematis, obyektif, dan analitis tentang Konsep
Nggusu Waru Dalam Tradisi Sosial Masyarakat Bima. Untuk
itu, setelah menemukan data-data kualitatif dari studi pustaka,
dengan tetap memperhatikan prinsip validitas, otentisitas, dan
reliabilitas, kemudian dianalisis dengan instrumen analisis
empiris-induktif. Adapun data-data pustaka, dengan analisis isi
dipadukan dengan kesimpulan data lapangan hingga
menghasilkan kesimpulan komprehensif, sehingga penelaahan
dengan pendekatan eksploratif yang mengkaji bagaimana nilai-
nilai Nggusu Waru sebagai pandangan hidup dijalankan penuh
semangat keagamaan di tengah-tengah srtuktur sosial
masyarakat Bima, dan melalui pendekatan deskriptif yang
menjelaskan secara rinci tentang Nggusu Waru dipegang
sebagai nilai budaya yang berlandaskan semangat keagamaan
tersebut.
G. Sistematika Pembahasan

Di dalam penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5
(Lima) bab, dan masing-masing bab akan dibagi menjadi sub bab
sebagai berikut:

Bab Pertama: Bab pertama merupakan pendahuluan yang
menjelaskan tentang latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan, manfaat dan kegunaan penelitian,
tinjaun pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Bab pertama ini akan menjadi pengantar bagi bab-bab

selanjutnya.
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Bab kedua: Menguraikan landasan teori yang akan
mendukung dan berhubungan dengan teori atau konsep sosial
masyarakat dan peran yang akan dijadikan dasar serta
perbandingan dalam pemecahan masalah. Bab ini berisikan
sekilas tentang Kabupaten Bima, yang meliputi keadaan
geografis, Bima dulu, kini dan esok, Sekilas tentang Kesultanan
Bima, sejarah terciptanya Nggusu Waru, pengertian Nggusu
Waru, rumusan Nggusu Waru, dan kerangka teori.

Bab ketiga: Bab ketiga akan menguraikan tentang
berbagai gambaran umum. Bab ini berisikan tentang sosial dan
pengertiannya, sosial menurut Nggusu Waru, kepemimpinan
menurut Islam, sejarah, budaya, dan ajaran agama, Nggusu Waru
dan Masyarakat, Nggusu Waru sebagai lembaga sosial
masyarakat.

Bab keempat: Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian dan
sekaligus membahas tentang Nggusu Waru sebagai tradisi sosial
kepemimpinan, analisa tentang Nggusu Waru sebagai tradisi
sosial masyarakat, Nggusu Waru sebagai pandangan hidup, peran
Nggusu Waru dalam masyarakat, Nggusu Waru dalam ranah
sosial politik, ketakwaan dan keadilan merupakan pendalaman
Nggusu Waru dalam kehidupan sosial, dan segala hal yang terkait
atau berhubungan dengan penelitian yang tengah dilakukan.

Bab Kelima: Bab menyimpulkan hasil-hasil dari penelitian
maupun pembahasan dari bab sebelumnya serta saran-saran yang
diberikan sehubungan dengan penelitian Konsep Nggusu Waru

Dalam Tradisi Sosial Masyarakat Bima.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan skirpsi yang telah

dikemukakan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran.
1. Nggusu Waru Sebagai Tradisi Sosial

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
makna, batasan, dan tujuan dari konsep Nggusu Waru
merupakan salah satu metode alternatif untuk memberikan
jawaban terhadap masalah sosial masyarakat. Sangat relevan
disetiap zaman serta tempat, sebab masyarakat bima memiliki
beragam budaya dan tradisi social masyarakat yang sampai hari
masih menjalankan tradisi social sesuai ajaran islam, tanpa
harus meninggalkan ajaran tradisi budaya setempat. Nggusu
Waru adalah ruh untuk menumbuhkan spirit nilai-nilai

kepemimpinan yang berjiwa social dalam sosial masyarakat.

Nggusu Waru juga merupakan implementasi dari azas
pluralism dan toleransi, yang bersifat temokratis dan terbuka,
sehingga tradisi budaya Nggusu Waru secara subtansial dimiliki
oleh seluruh masyarakat bima, dari lintas budaya, lintas etnis,
dan lintas agama. Karena Nggusu Waru memungkinkan bisa
dikontekstualisasikan keberagam tradisi budaya social, yang
bermuara pada tujuan penciptaan masyarakat yang humanis,
yang menghargai nilai-nilai kemanusiaan yang afirmatif

terhadap realitas kehidupan yang beragam.
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Nilai-nilai tradisi budaya Nggusu Waru mempunyai titik
temu dengan kemandirian (keberdayaan) masyarakat dan
negara, memberikan pelayanan terhadap rakyat dan wilayah
kekuasaannya dengan penuh tanggung jawab. Nggusu Waru
dengan muatan utamanya adalah; sebagai satu tradisi
kepemimpinan yang inheren bagi pemimpin, manusia (rakyat),
dan alam semesta (daerah), merupakan penjelmaan sikap dan
pengabdian seorang pemimpin terhadap agama maupun sejarah

budaya.

. Nggusu Waru Sebagai Tradisi Budaya

Tradisi budaya Nggusu Waru adalah sebuah konsep ciptaan
yang sangat egaliter. Karena bertujuan untuk penertiban dan
pengelolaan nilai-nilai kemanusiaan. Nggusu Waru dalam
tradisi budaya juga memiliki peren yang sanyat signifikan untuk
merohanikan manusia dan alam sekitarnya, misalnya hubungan
dengan Allah, hubungan dengan manusia, hubungan dengan
alam. Dengan tradisi ini semua unsur turus ikut serta dalam
untuk membawa cita-cita masyarakat yang berkeadaban dan

kesejahteraan.

Sebagai tradisi kebudayaan, Nggusu Waru merupakan
usaha masyarakat bima untuk menemukan kodratnya, sebagai
ekspresi dalam penyempernaan diri. Alam kodrat tradisi budaya
masyarakat bima adalah alam keteratuaran yang dimiliki
sebagai ruang untuk mengaktualisasikan diri dalam adat, budaya
dan agama. Tradisi Nggusu Waru adalah wadah penyatuan yang

dilatar belakangi oleh nilai sejarah-budaya dan agama yang



77

meliputi wilayah ketuhanan, kemanusiaan dan alam yang akan
dipertanggung jawabkan melalui pemenuhan kebutuhan rakyat
dan kesejahteraan daerah. Tradisi kepemimpinan yang selaras
dengan tata nilai demokrasi (musyawarah) dan tenggang rasa
(saling tolong menolong), menjamin masyarakat agar turut
berperan serta untuk menumbuhkan masyarakat yang

berkeadaban.
. Peran Nggusu Waru dalam masyarakat

Peran Nggusu Waru adalah prinsip pengabdian pemimpin
terhadap masyarakat dan negerinya, agar memiliki kebanggaan
sebagai masyarakat bima yang utuh serta tidak melupakan nilai-
nilai tradisi budaya leluhurnya, sehingga setiap tugas yang
diembanya selalu berpedoman pada adat-istiadat masyarakat.
Selain sebagai kekuatan kreatif, Nggusu Waru memainkan
peranan penting sebagai daya bagi masyarakat bima, untuk
selalu mempertahankan budaya yang diwariskan.

Nilai Nggusu Waru mampu mendekatkan masyarakat sosial
pada kehidupan yang damai secara sosial maupun spiritual.
Peranan penting Nggusu Waru adalah menyelamatkan
masyarakat sosial pada keterpurukan ekonomi, social maupun
agama sehingga mampu menjadi pedoman yang massif untuk
keberlangsungan hidup masyaraktnya, karena masyarakatnya
sudah mempunyai pondasi yang kuat untuk selalu membawa
nilai-nilai Nggusu Waru dalam momen hidupnya sehari-hari,

yaitu pribadi yang takwa kepada Allah, mengimplementasikan
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ketakwaan tersebut dengan berbuat adil terhadap masyarakat
yang dipimpin tanpa memandang golongan atau kelompok.

B. Saran-saran

1. Upaya penerapan tradisi kepemimpinan Nggusu Waru sebagai
bentuk pengamalan atas ajaran agama, dan pelestarian warisan
sejarah budaya agar tetap (bisa) dilakukan oleh Pemerintah dan
masyarakat Bima Kkhususnya. Menjadi kewajiban para
pemimpin, tokoh, kaum intelektual dan pemerhati sejarah
budaya untuk menerapkan konsep kepemimpinan Nggusu Watru.
Karena Nggusu Waru merupakan kekayaan lahir dan batin yang
tercipta dari permenungan mendalam oleh cendekia dan cerdik
pandai (daerah) Bima dalam tenggang waktu yang lama dan

melelahkan.

2. Agar agama, sejarah maupun budaya yang melatarbelakangi
lahirnya konsep Nggusus Waru sebagai tradisi kepemimpinan
dapat  terus  digali kembali,  dipertahankan,  dan
diimplementasikan dengan melakukan langkah-langkah khusus
dan terrencana dalam rangka mengubah tata laku kepemimpinan
(daerah) kekinian agar lebih dekat kepada masyarakat serta
mampu membangun wilayah yang dipimpinnya dengan

kebijaksanaan yang merata.

3. Nggusu Waru menjadi bagian yang berperan penting, karena
melalui Nggusu Waru, sikap dan tata laku masyarakat dan
pemimpin dapat menyatu untuk membangun kehidupan yang
lebih baik, dan diharapkan dapat terus diwariskan secara turun

temurun di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian,
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masyarakat Bima dapat menentukan laju perubahan daerahnya.
Setidaknya Nggusu Waru dapat menjadi seperangkat aturan
baku yang dimiliki bersama di dalam masyarakat, dan juga
dapat terlembaga kembali di tengah kehidupan sehari-hari

masyarakat Bima.
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Bima di tengah pulau-pulau Nusantara — Indonesia
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Bima dalam Pulau Sumbawa
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